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ABSTRAK

Latar Belakang : Mengonsumsi obat tradisional masih berdasarkan informasi
empiris yang diwariskan dari generasi ke generasi tanpa penelitian ilmiah.
Menurut WHO (World Health Organization/Lembaga Kesehatan Dunia)
menyatakan obat tradisonal merupakan salah satu pelengkap bagi perawatan
kesehatan di seluruh dunia melalui rumusan WHO Traditional Medicine Strategiy
2014-2023. Salah satu potensi tersebut adalah Bawang Putih. Sudah dikenal sejak
ribuan tahun lalu dan digunakan secara luas oleh masyarakat dunia sebagai bahan
makanan dan pengobatan berbagai macam penyakit, khususnya yang bersifat
penyakit infeksi. Untuk itu perlu dikembangkan penelitian secara ilmiah.

Tujuan Penelitian : Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui
adanya efektivitas ekstrak Bawang Putih (Allium Sativum L.) sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus Aureus secara in Vitro. Secara khusus, untuk
membuktikan efek ekstrak etanol bawang putih (Allium Sativum L.)
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus dan mengetahui
konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak bawang putih (Allium Sativum
L.) terhadap bakteri Staphylococcus Aureus.

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat studi
longituninal-eksperimental. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampel dari Bawang Putih (Allium Sativum L.) yang dijual bebas di Makassar dan
Bakteri Staphylococcus Aureus. Aktivitas antibakteri diuji secara in-vitro, kemudian
bakteri dihitung di atas cawan petri.

Kesimpulan : Ekstrak Bawang Putih (Allium Sativum L.) dengan konsentrasi
75%, 50% dan 25% memiliki sensitivitas terhadap bakteri Staphylococcus Aureus
walaupun tidak sebesar daya hambat oleh Ciprofloxacin.

Kata Kunci : Ekstrak Bawang Putih (Allium Sativum L.), Staphylococcus Aureus
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ABSTRACT

Background : Consuming traditional medicine is still based on empirical
information passed down from generation to generation without scientific
research. According to the WHO (World Health Organization/World Health
Institute), traditional medicine is a complement to health care throughout the
world through the formulation of the WHO Traditional Medicine Strategy 2014-
2023. One of these potentials is garlic. It has been known for thousands of years
and is widely used by people around the world as a food ingredient and treatment
for various diseases, especially infectious diseases. For this reason, scientific
research needs to be developed.

Research Objectives : This research generally aims to determine the
effectiveness of Garlic extract (Allium Sativum L.) as an antibacterial against
Staphylococcus Aureus in Vitro. Specifically, to prove the effect of ethanol extract
of garlic (Allium Sativum L.) in inhibiting the growth of Staphylococcus Aureus
bacteria and to determine the minimum inhibitory concentration (MIC) of garlic
extract (Allium Sativum L.) against Staphylococcus Aureus bacteria.

Research Method : This research is a longitudinal-experimental study. The
samples used in this research were samples of garlic (Allium Sativum L.) which
are sold freely in Makassar and Staphylococcus Aureus bacteria. Antibacterial
activity was tested in vitro, then the bacteria were counted on petri dishes.
Conclusion : Garlic (Allium Sativum L.) extract with concentrations of 75%, 50%
and 25% has sensitivity to Staphylococcus Aureus bacteria, although not as much
as the inhibitory effect of Ciprofloxacin.

Keywords : Garlic Extract (Allium Sativum L.), Staphylococcus Aureus
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bakteri Staphylococcus Aureus sering dikenal sebagai S. Aureus
adalah bakteri patogen dan komensal. Sekitar tiga puluh persen manusia
dikolonisasi oleh bakteri tersebut. Staphylococcus Aureus adalah bakteri yang
terdapat pada kulit, pernapasan, dan saluran pencernaan umum yang jarang
menyebabkan penyakit. Bakteri ini dapat berpindah dari satu orang ke orang
lain melalui sentuhan langsung atau benda yang terkontaminasi sehingga
menjadikannya sumber penyakit yang berbahaya. Bakteri Staphylococcus
Aureus bersifat invasif dan dapat menyebabkan beberapa penyakit
diantaranya infeksi saluran kemih, infeksi kulit, infeksi paru-paru, bakterimia,
dan endokarditis®.

Pioderma adalah kondisi kulit yang terkena infeksi karena disebabkan
oleh bakteri piogenik yang paling umum vyaitu Staphylococcus Aureus.
Infeksi bakteri ini masih menjadi masalah kesehatan yang menyebabkan
morbiditas baik pada anak-anak maupun orang dewasa. Spektrum klinis
infeksi pioderma bakteri dipengaruhi oleh hubungan patogen-host, termasuk
faktor virulensi, faktor spesifik, status gizi, imunitas, integritas kulit, dan
faktor lingkungan®. Pioderma yaitu jenis infeksi kulit bakteri yang paling
umum yang merupakan masalah kesehatan pada masyarakat. Pioderma
merupakan salah satu dari 10 gangguan paling sering terjadi di Indonesia

dengan peringkat keempat setelah infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) ,



hipertensi primer, dan demam. Selain itu di Indonesia sendiri prevalensi
pioderma adalah 0,2% pada anak-anak dan 1,4% pada manusia dewasa®.

Infeksi saluran kemih disebabkan oleh pertumbuhan mikroba dalam
sistem kemih. Banyak organisme menular termasuk bakteri, jamur, virus,
protozoa, dan cacing dapat menyebabkan infeksi. Bakteri Staphylococcus
Aureus adalah salah satu penyebab infeksi saluran kemih®. Menurut data dari
Kementerian Kesehatan Indonesia, ada 90-100 kasus infeksi saluran kemih
untuk setiap 100.000 orang di negara ini setiap tahun, atau sekitar 180.000
kasus secara keseluruhan (Kementerian Kesehatan Indonesia, 2014). Menurut
data statistik, infeksi saluran kemih mempengaruhi 20-30% wanita dan lebih
sering mempengaruhi pria di atas usia 50 tahun®

Antibiotik biasanya digunakan untuk mengobati kondisi yang
disebabkan oleh infeksi bakteri. Antibiotik tersebut yang kemudian disebut
antimikroba dan sudah digunakan untuk merawat pasien dengan infeksi
selama lebih dari 70 tahun. Sejak tahun 1940, obat ini telah menurunkan
morbiditas serta mortalitas akibat penyakit menular. Infeksi yang disebabkan
organisme tersebut resisten sehingga dapat memperburuk gejala,
meningkatkan biaya pengobatan, dan meningkatkan angka kematian. Hal
tersebut membuat para peneliti dari seluruh dunia dipaksa oleh fenomena
resistensi ini untuk mengeksplorasi antibiotik pengganti yang terbuat dari
tanaman obat®"

Hal ini mendorong penemuan sumber tambahan obat antibakteri yang

lebih efektif, lebih terjangkau, dan berasal dari bahan alami. Berbagai agen



antibakteri yang berasal dari bahan alami seperti tanaman, rempah-rempah,
dan mikroorganisme telah ditemukan, bukan yang berasal dari bahan sintetis.
Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai pengobatan adalah bawang
putih (Allium Sativum L.)®.

Tanaman yang dikenal sebagai bawang putih (Allium Sativum L.)
merupakan tanaman rempah yang sudah digunakan selama berabad-abad.
Bawang putih tumbuh dengan Kisaran tinggi 20 hingga 40 cm, dan umbinya
memiliki aroma yang Kuat dan rasa yang menyengat. Bawang putih dapat
tumbuh subur di lingkungan beriklim sedang. Komposisi bawang putih
adalah 65 persen air, 28 persen fruktan, 23 persen senyawa sulfur organik, 2
persen protein (alliinase), 2 persen asam amino bebas (arginin), dan 1 persen
serat. Berasal dari Asia Tengah, salah satu tanaman pertama adalah bawang
putih yang dibudidayakan®.

Potensi bawang putih sendiri terkenal dengan sifat antibakterinya yang
telah menunjukkan bahwa bawang putih dapat mengobati pilek, malaria,
batuk, TBC paru, penyakit hati, asma, diabetes, dan berbagai penyakit
lainnya. Ahli mikrobiologi Louis Pasture mengakui bahwa bawang putih
adalah antibiotik yang efektif®.

Jika saja masyarakat mengetahui manfaat dan cara penggunaannya
maka kemungkinan masyarakat akan beralih ke tanaman yang digunakan
sebagai obat herbal karena lebih hemat biaya dan limpahan khasiat alami yang
didapatkan. Adapun tumbuhan dan tanaman yang ada di bumi ini memiliki

khasiatnya masing-masing baik itu sayur-sayuran, buah-buahan, daun-daun



dan akar tumbuhan yang memiliki khasiat serta kegunaan untuk tubuh.

Dengan demikian, mengingat uraian sebelumnya, tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menilai efektivitas antibakteri bawang putih (Allium
Sativum L.) secara in vitro terhadap Staphylococcus Aureus.

Sebelumnya sudah ada penelitian yang dilakukan terkait uji ekstrak
antibakteri bawang putih terhadap salah satu penelitian yang dilakukan
namun didapatkan hasil bahwa ekstrak tersebut kurang dapat
menghentikan koloni bakteri Staphylococcus Aureus tumbuh hal ini
dikarenakan kandungan allicin yang telah banyak menghilang karena proses
pembuatan ekstrak yang dikeringkan menggunakan oven dengan suhu
60°C tanpa ada pengaturan kelembaban relatif serta pelarut ethanol yang
tinggi saat pembuatan ekstrak bawang putih. Selain itu, waktu inkubasi bakteri
yang hanya dilakukan selama 48 jam menyebabkan perkembangan bakteri
Staphylococcus Aureus yang kurang maksimal

B. Rumusan Masalah
Apakah ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.) efektif sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus Aureus.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menentukan efektivitas ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.) sebagai
antibiotik terhadap Staphylococcus Aureus.
2. Tujuan Khusus

a. Menunjukkan bagaimana bakteri Staphylococcus Aureus dihambat



dalam pertumbuhannya oleh ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.)
b. Memahami konsentrasi hambatan minimum (KHM) ekstrak bawang
putih  (Allium Sativum L.) menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus Aureus
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Seorang peneliti bisa memajukan pengetahuan dan meningkatkan
keterampilan dalam bidang mikrobiologi.
2. Bagi Masyarakat
Menambah wawasan masyarakat terhadap potensi bawang putih sebagai
agen antibakteri sehingga masyarakat dapat memanfaatkannya.
3. Bagi Instansi
dapat dijadikan sebagai tambahan informasi khususnya di bidang
mikrobiologi.
4. Bagi Peneliti Lain
Mampu menawarkan informasi ilmiah mengenai manfaat kesehatan

bawang putih sebagai sumber atau titik acuan untuk studi selanjutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Bawang Putih (Allium Sativum L.)
1. Definisi Bawang Putih (Allium Sativum L.)

Selama ribuan tahun, orang telah memanfaatkan bawang putih
(Allium Sativum L.) sebagai tanaman alami baik digunakan dalam
pengobatan tradisional maupun makanan. Bawang putih dianggap
sebagai tanaman dengan sifat biologis seperti efek antimikroba,
antibakteri, antioksidan, imunomodulator, antiinflamasi, hipoglikemik,
dan kardiovaskular. Kemampuan bawang putih sebagai zat anti mikroba,
termasuk zat antibakteri, dapat diketahui dengan memeriksa senyawa
aktif yang dikandungnya”.

2. Morfologi dan Identifikasi Bawang Putih (Allium Sativum L.)

Bawang putih (Allium Sativum L.) memiliki akar serabut
sepanjang 10 cm dan akar tidak lengkap pada batang utama yang berfungsi
sebagai pengisap. Tanaman bawang putih memiliki tujuh sampai sepuluh
lembar daun yang berbentuk panjang, pipih dan tidak berlubang. Setiap
umbi bawang putih (Allium Sativum L.) mengandung delapan hingga dua
puluh siung. Kulit tipis dan kaku yang memisahkan setiap helai memberi
kesan bahwa mereka padat. Bunga pada bawang putih mempunyai sifat

majemuk yang dapat menyerupai umbi®.



Gambar 1. Bawang Putih (Allium Sativum L.)
3. Taksonomi Bawang Putih (Allium Sativum L.)

Klasifikasi Taksonomi Bawang Putih: ©®

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo - Liliales

Famili . Liliaceae

Genus > Allium

Species - Allium Sativum

4. Kandungan Senyawa Kimia Bawang Putih (Allium Sativum L.)

Terdapat 33 senyawa sulfur, banyak enzim, 17 asam amino, dan
berbagai mineral, termasuk selenium, ditemukan dalam bawang putih
(Allium Sativum L.). Dibandingkan dengan spesies lainnya, bawang putih
memiliki konsentrasi sulfur yang lebih tinggi. Komponen sulfur inilah
yang memberi bawang putih aroma dan berbagai manfaat terapeutik yang

berbeda. Senyawa sulfur yang sangat penting dalam bawang putih adalah



allicin. Ketika umbi bawang putih dihancurkan atau dicincang, Allin
diubah menjadi allicin oleh enzim alliinase yang diaktifkan oleh bawang
putih. Bahan aktif ini dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri spektrum
luas®. Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak etanol dan ekstrak
air bawang putih ditemukan mengandung metabolit sekunder berupa
bahan bioaktif utama bawang putih yaitu allicin. Bawang putih juga
mengandung flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid. Berikut senyawa
yang terdapat pada bawang putih :©.
a. Allicin
Allicin  (diallylthiosulfinate) ~ merupakan di antara bahan
biologis bawang putih yang paling aktif. Unsur ini berkontribusi pada
aroma unik bawang putih, bersama dengan unsur-unsur yang
mengandung sulfur lainnya. Ketika bawang putih dicincang atau
dihancurkan, senyawa ini akan muncul. Suhu panas dapat
mempengaruhi allicin sehingga senyawa tersebut tidak stabil.
Komponen utama dari bahan kimia ini adalah belerang, yang
memberikan bawang putih rasa, aroma, dan kualitas obat. Selain itu, ia
memiliki sifat antikanker, antioksidan, antijamur, dan antibakteri®.
b. Flavonoid
Flavonoid ditemukan dalam buah-buahan, sayuran, biji-bijian,
kulit kayu, akar, batang, dan bunga. Flavonoid adalah metabolit
sekunder dengan berbagai struktur fenolik karena flavonoid diakui

memiliki manfaat Kesehatan. Upaya sedang dilakukan untuk



memisahkan molekul-molekul ini. Saat ini, flavonoid diakui sebagai
komponen penting dalam berbagai penggunaan nutraceutical, terapi,
dan kosmetik. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa flavonoid dapat
mengubah proses enzimatik seluler yang penting dan memiliki kualitas
anti-inflamasi, anti-mutagenik, antikarsinogenik, dan antioksidan?.
Mekanisme kerja flavonoid yaitu untuk mengubah karakteristik protein
sel bakteri, merusak membran sel sehingga sel menjadi lisis. Flavonoid
menciptakan molekul kompleks terhadap protein ekstraseluler yang
membahayakan integritas membran sel bakteri. Membran sel secara
permanen dirugikan oleh teknik ini yang mendenaturasi protein sel
bakteri,
. Tanin

Tanin merupakan salah satu zat aktif yang ditemukan dalam
metabolit sekunder dan memiliki berbagai karakteristik seperti
kemampuan antioksidan dan antibakteri. Tanin terkondensasi dan tanin
terhidrolisis adalah dua bentuk tanin yang berbeda. Tanin tidak bisa
menahan suhu di atas 60°C yang membuat tanin mengubah struktur
senyawa tersebut. Tanin akan menghentikan pertumbuhan bakteri pada
jumlah rendah, tetapi pada konsentrasi tinggi, mereka akan
menyebabkan sitoplasma bakteri menggumpal dan membentuk ikatan
stabil dengan protein bakteri sehingga memberikan efek antibakteri.
Tanin adalah senyawa polimer polifenol polar. Tanin mengikat adesin,

memblokir aktivitas enzim, menghalangi transportasi protein di lapisan



sel, dan bergabung dengan ion logam untuk menghasilkan kompleks
beracun yang merusak bakteri dan dinding sel®. Mekanisme kerja
tanin melalui pembentukan senyawa hidrofobik dengan protein, tanin
menghambat perkembangan bakteri dengan menonaktifkan enzim dan
protein transpor dinding sel. Tanin juga dapat menyebabkan dinding sel
berkontraksi, permeabilitasnya menurun, bakteri tumbuh lebih lambat,
atau bahkan mati®®,
. Saponin

Saponin adalah salah satu zat yang dihasilkan tanaman sebagai
metabolit sekunder. Jenis molekul ini adalah salah satu konstituen yang
memiliki banyak steroid. Semua bagian tanaman termasuk buah, bunga,
daun, batang, dan akar, termasuk metabolit sekunder saponin. Secara
umum organisme mengembangkan bahan kimia sekunder seperti
saponin untuk mempertahankan diri terhadap ancaman eksternal.
Tindakan biologis saponin yaitu bahan kimia yang sering digunakan
dalam pembuatan sabun dikaitkan dengan struktur molekulnya yang
terdiri dari suksesi atom C dan H. Molekul saponin memiliki sifat
antivirus, antibakteri, antioksidan, dan antikarsinogenik. Saponin juga
meningkatkan pencernaan dan menurunkan kadar low-density
lipoprotein (LDL) serta diproduksi oleh tumbuhan yang berperan
sebagai insektisida alami®®. Mekanisme kerja saponin adalah
mendenaturasi protein dasar untuk efek antibakteri saponin dengan

mengurangi tegangan permukaan dinding sel bakteri dan mengganggu

10



permeabilitas bakteri. Saponin  yang bahan aktifnya menyerupai
deterjen dapat digunakan sebagai agen antibakteri. Kemampuan bakteri
untuk bertahan hidup dipengaruhi oleh kerusakan sel dan selanjutnya
saponin meresap ke dalam sitoplasma mengganggu stabilitas dan
memungkinkan sitoplasma merembes keluar dari sel akhirnya
menyebabkan kematian sel®.
. Alkaloid

Alkaloid adalah molekul metabolit sekunder yang mencakup
nitrogen dan sebagian besar hadir dalam jaringan tumbuhan dan hewan.
Tumbuhan terutama angiospermae adalah sumber dari sebagian besar
bahan kimia alkaloid. Alkaloid ditemukan di hampir 20% spesies
angiospermae. Komponen tanaman yang mengandung alkaloid antara
lain bunga, biji, daun, cabang, akar, dan kulit kayu. Alkaloid harus
dipisahkan dari kombinasi kompleks zat yang berasal dari jaringan
tanaman karena allkaloid biasanya hadir dalam tingkat menit. Tanaman
alkaloid berfungsi sebagai pengatur pertumbuhan dan molekul
penyimpanan yang dapat menyediakan nitrogen dan komponen lain
yang dibutuhkan oleh tanaman dan racun yang melindungi tanaman dari
serangan serangga dan hewan™. Mekanisme kerja alkaloid yaitu bahan
kimia alkaloid bekerja melawan bakteri dengan mengganggu komponen
peptidoglikan dalam sel bakteri, yang mencegah lapisan dinding sel
terbentuk dengan benar dan mengakibatkan kematian sel. Selanjutnya

dalam sel bakteri, alkaloid yang disebut interkelator DNA yang
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memblokir enzim topoisomerase pada bakteri®®.
5. Manfaat Bawang Putih (Allium Sativum L.)

Bawang putih (Allium Sativum L.) adalah tanaman rempah yang
sering digunakan dalam pengobatan tradisional dan masakan. Penelitian
klinis menunjukkan banyak manfaat kesehatan bawang putih, termasuk
kemampuannya untuk mengobati rheumatoid arthritis, diabetes,
hipertensi, hiperkolesterolemia, penyakit kulit, infeksi saluran kemih,
pengobatan demam, profilaksis arteriosklerosis, dan penghambat
pertumbuhan tumor. Bawang putih telah ditunjukkan dalam beberapa
penelitian memiliki potensi farmakologis sebagai antijamur, antibakteri,
anti-inflamasi, dan antioksidan®?.

a. Sebagai Antioksidan :

Antioksidan yang ditemukan dalam bawang putih membantu
memerangi radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan
membran sel dan DNA serta mempercepat proses penuaan™®.

b. Sebagai Antibakteri :

Ekstrak bawang putih mencegah pertumbuhan bakteri termasuk
yang diklasifikasikan sebagai Gram-positif dan Gram-negatif
diantaranya termasuk Helicobacter pylori, Enterobacter, Escherichia,
Pseudomonas, Shigella, Salmonella, Lactobacillus, dan
Streptococcus. Penghambatan ekstrak bawang putih ini karena adanya

enzim dalam aktivitas allicin yang dihasilkan oleh alliinase®®.
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C.

d.

e.

Sebagai Anti-inflamasi :

Sifat anti-inflamasi dikaitkan dengan penurunan ekspresi dan
produksi sitokin proinflamasi TNF- dan IL-1. Kehadiran komponen
bioaktif seperti dialil sulfida, yang merupakan sitokin proinflamasi
yang menghambat sekresi TNF dan IL-1, dan alil metil sulfida, yang
telah terbukti merangsang produksi sitokin anti-inflamasi dan IL-10,
dapat menjelaskan regulasi dari tingkat sitokin proinflamasi dan anti-
inflamasi di usus besar melalui pengobatan minyak bawang putih®.
Sebagai Antihipertensi

Suplemen bawang putih dapat membantu penderita hipertensi
mengurangi tekanan darah dan stres oksidatif. Sebuah studi in vitro
telah membuktikan bahwa senyawa belerang bawang putih, yang
diproduksi ketika sel darah merah mengubah polisulfida organik
bawang putih menjadi hidrogen sulfida, memiliki sifat vasoaktif dan
dikenal sebagai molekul pensinyalan sel pembuluh darah pelindung
kardiovaskular endogen®).

Sebagai Antijamur
Allicin menunjukkan efek fungisida terhadap banyak ragi dan

jamur, terdiri dari Histoplasma capsulatum, Candida albicans,

Cryptococcus trichophyton, dan Cryptococcus neoformans™®.
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B. Bakteri Staphylococcus Aureus

1. Definisi Bakteri Staphylococcus Aureus
Kulit manusia dan selaput lendir adalah rumah bagi bakteri umum
Staphylococcus Aureus. Protein dan polisakarida yang ditemukan di
Staphylococcus Aureus masing-masing berfungsi sebagai antigen dan
komponen dinding sel. Bakteri ini tidak menghasilkan spora, tidak
mortil, dan tidak memiliki flagela. Salah satu patogen bakteri signifikan
yang terkait dengan resistensi antibiotik, invasif, dan patogenisitas toksin
adalah Staphylococcus Aureus. Dari infeksi kulit ringan hingga
keracunan makanan dan penyakit sistemik, Staphylococcus Aureus dapat
menyebabkan berbagai macam infeksi. Bakteri Staphylococcus Aureus
terdapat di mana-mana, dapat ditemukan di udara, debu, air, susu,
makanan, peralatan makan, lingkungan, tubuh manusia dan hewan, dan
dapat menjajah kulit, rambut, bulu, dan sistem pernapasan. Dua sumber
utama infeksi adalah manusia dan hewan. Berbagai kondisi lingkungan,
seperti suhu, pH, aktivitas air, ketersediaan oksigen, dan komposisi
makanan, mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup

Staphylococcus Aureus®®,
2. Morfologi Bakteri Staphylococcus Aureus

Dengan diameter Dberkisar antara 0,7 hingga 1,2 pm,
Staphylococcus Aureus adalah bakteri gram positif bulat yang
membentuk kelompok stasioner yang tidak teratur, tidak membentuk

spora, dan anaerobik fakultatif. Bakteri ini akan mengembangkan pigmen
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pada suhu kamar (20°C hingga 25°C), tetapi pada suhu 37°C adalah suhu
pertumbuhan yang ideal. Pigmen yang terbentuk memiliki warna yang
bervariasi dari abu-abu hingga emas dengan koloni mengkilap yang bulat,
halus, dan mencolok. Lebih dari 90% isolat klinis menunjukkan morfologi

bantalan kapsul polisakarida dari Staphylococcus Aureus®?.

Gambr 2. Staphylococcus Aureus
3. Klasifikasi Bakteri Staphylococcus Aureus
Klasifikasi Taksonomi Bakteri Staphylococcus Aureus :
Kingdom : Bacteria
Filum : Firmicutes
Kelas : Bacilli
Ordo : Bacillales
Famili : Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus

Spesies: S. Aureus

15



Patogenitas Staphylococcus Aureus

Staphylococcus Aureus merupakan bakteri komensal umum yang
menghuni  sistem pencernaan, pernapasan, dan kulit. Virulensi
Staphylococcus Aureus dipengaruhi oleh unsur-unsur ekstraseluler serta
invasi dan toksisitas strain karena Staphylococcus Aureus dapat tumbuh
dan menyebar dengan cepat di seluruh jaringan. Hal ini juga dapat
menyebabkan penyakit. Infeksi Staphylococcus Aureus ditandai dengan
abses purulen dan kerusakan jaringan, respon imun dan faktor virulensi
sel inang memediasi infeksi Staphylococcus Aureus. Dalam kebanyakan
kasus, bakteri menempel, menyerang, dan menginfeksi jaringan
inangnya. Tergantung pada kapasitas mereka untuk menahan
pertumbuhan inang mereka, bakteri kemudian terus hidup, berkembang
biak, dan menyebabkan penyakit.

Leukosit yang timbul dari produksi molekul adhesi dalam sel
endotel memediasi respon sel inang. Asam peptidoglikan dan terikoat
yang ada di dinding sel Staphylococcus Aureus memiliki kemampuan
untuk menginduksi pelepasan sitokin. Bakteri ini dapat menciptakan
racun yang dapat menyebabkan kerusakan lokal pada leukosit dan
komponen sel inang lainnya. Selanjutnya, protein adhesi ekstraseluler
menyebabkan reaksi anti-inflamasi. Melalui interaksi langsung dengan
fibrinogen dan protein adhesi sel inang, protein ini juga membatasi
pelepasan leukosit oleh sel inang. Ketika sistem kekebalan tubuh

kewalahan oleh infeksi hasil peradangan lokal, bakteri Staphylococcus
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Aureus dapat menginfeksi luka kulit dan luka pada organ, serta
menonaktifkan mekanisme pertahanan tubuh. Bakteri dapat melakukan
perjalanan ke organ yang berbeda setelah memasuki aliran darah dan
menyebabkan penyakit seperti infeksi saluran kemih, faringitis,
pneumonia, infeksi katup jantung, gagal jantung, radang tulang, bahkan
syok yang dapat berujung pada kematian®V.
5. Metabolisme Staphylococcus Aureus

Mayoritas bakteri Staphylococcus Aureus terdiri dari polisakarida
dan antigen ekstraseluler. Salah satu jenis polisakarida yang hadir dalam
spesies virulen adalah polisakarida A, komponen dinding sel yang larut
dalam asam trikloroasetat. Antigen ini dapat mencegah fagositosis dan
merupakan bagian dari peptidoglikan. Di luar antigen polisakarida adalah
antigen protein A. Bersama-sama kedua antigen ini membentuk
peptidoglikan dinding sel bakteri dan polimer polisakarida yang
mengandung komponen yang membentuk eksoskeleton kaku dinding sel.
Peptidoglikan rentan terhadap lisozim dan paparan asam yang kuat.
Asam teikoat adalah polimer antigenik yang menempel pada
peptidoglikan dan melepaskan ribitol fosfat atau gliserol. Strain
Staphylococcus Aureus tertentu termasuk kapsul yang mencegah leukosit
polimorfonuklear dari fagositosis mereka ketika antibodi tertentu tidak
hadir. Permukaan dinding sel dari sebagian besar strain Staphylococcus
Aureus mengandung koagulase atau faktor pembekuan. Pengikatan

koagulase nonenzimatik ke fibrinogen menghasilkan agregasi bakteri.
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Staphylococcus Aureus memiliki kapasitas untuk membuat senyawa
ekstraseluler, membelah, dan menyebar luas ke seluruh jaringan yang
semuanya dapat menyebabkan penyakit. Racun dan enzim membentuk
beberapa senyawa ini dan terdapat tiga jenis metabolit diproduksi oleh
Staphylococcus  Aureus: non-toksin, eksotoksin, dan metabolit
enterotoxin®@,
6. Metode Pengujian Antibakteri Metode Sumuran

Uji bahan kimia antimikroba dituangkan ke dalam lubang yang
dibuat pada pelat agar yang telah terinfeksi bakteri uji. Fish spines yang
merupakan cawan porselen kecil yang ditempatkan pada media agar-agar
memberikan alternatif untuk prosedur ini. Selanjutnya, bahan uji
ditambahkan ke botol, setelah masa inkubasi 18-24 jam pada suhu 370°C,
pengamatan dilakukan dengan memeriksa ada atau tidak adanya zona
penghalang di sekitar lubang atau cawan. Agar efektif menekan
pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus, termasuk bakteri anaerob
fakultatif (yang dapat tumbuh di permukaan maupun di media), metode
sumuran tersebut dapat mendeteksi pertumbuhan bakteri baik di

permukaan maupun di dalam medium.
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BAB Il
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Pemikiran

Bakteri Staphylococcus Aureus

Upaya Pengobatan

Antibiotik Bahan Herbal

Ekstrak Bawang Putih

Ciprofloxacin 500 mg (Alfium Sativam L.)

Allicin Flavonoid Alkaloid

Mengganggu
komponen
peptidoglikan dan
mengganggu
metabolisme bakteri

Merusak membran Menghambat sintesis
pada dinding bakteri asam nukleat dan

dan mengganggu metabolisme dan
metabolisme protein respirasi terganggu

Menonaktifkan

enzim, merusak

dinding sel, dan
membran sel

Saponin

Meningkatkan
permeabilitas
membrane sehingga
struktur fungsi sel
berubah

Menghambat dan/atau Membunuh
Bakteri Staphylococcus Aureus

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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Konsep Pemikiran

Variabel Independent (X)

Ekstrak Bawang Putih

Variabel Dependent (YY)

Bakteri

e
(Allium Sativum L.) Staphylococcus Aureus
C. Definisi Operasional
Definisi Skala
Variabel Instrumen | Cara Ukur | Hasil Ukur

Operasional Ukur
Independent: | Ekstrak Neraca Konsentrasi |Pengencer |Ratio
Bawang bawang analitik dan |larutan an
putih putih (Allium |gelas ukur |25%, 50%
(Allium Sativum L.) dan 75%
Sativum L.) yang

diekstraksi

dengan

konsentrasi

25%, 50%,

dan 75%
Dependent: Bakteri Berdasark |Jangkar >20 mm : |Numerik
Bakteri Staphylococc |an zona sorong Kuat 16-20 mm
Staphylococc | us hambatan : Sedang
us Aureus ditumbuhka |yang

n pada terbentuk
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medium
Bismuth
Sulfite Agar
(BSA) atau
Nutrient
Agar yang
diinkubasi
pada suhu
37° selama
24 jam
kemudian
diukur
sensitifitasny
a setelah
penamaan
cakram uji
ekstrak
bawang
putih pada
konsentrasi

tertentu

dalam mm

10-15 mm:

Lemah

<10 mm :

Tidak ada
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Kontrol

Positif

Kontrol positif
yang
digunakan
adalah
Ciprofloxacin
merupakan
antibiotik
berspektrum
luas dari
golongan
quinolon yang
dapat
mengobati
infeksi bakteri
gram positif
maupun gram

negatif

Neraca
analitik dan

gelas ukur

Ciprofloxac
in 500 mg
diencerkan
menjadi 5
ml sehingga
didapatkan
konsentrasi
Ciprofloxac
in 100
mg/ml.
kemudian
dilakukan
pengencera
n kedua
dengan
menambah
kan 100 ml
aquades
sehingga
didapatkan
dosis 1
ug/ul

menggunak

Berdasarka

nzona

hambat

Skala
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an pipet

tetes mikro

Kontrol

Negatif

Kontrol
negatif yang
digunakan
adalah

larutan
aquades yang
merupakan
pelarut

yang tidak
memiliki efek
sebagai

antibakteri

Gelas ukur

Berdasarka

n zona

hambat

Skala
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D. Hipotesis

1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Ada dampak dari ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.). sebagai
antimikroba yang dapat menghambat dan/atau membunuh bakteri
Staphylococcus Aureus.

2. Hipotesis Null (Ho)
Ektrak bawang putih (Allium Sativum L.) tidak memiliki efek sebagai
antimikroba yang dapat menghambat dan/atau membunuh bakteri

Staphylococcus Aureus.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Menggunakan penelitian true eksperimental, bakteri Staphylococcus
Aureus diperlakukan dengan ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.) pada
konsentrasi 75%, 50%, dan 25% untuk mengukur sensitivitasnya
menggunakan metode difusi sumuran.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dikerjakan di  Universitas Muslim Indonesia (UMI), pada
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran bulan November-Desember
2023.
C. Sampel Penelitian
Dalam percobaan ini, sampel tanaman bawang putih (Allium Sativum
L.) dan bakteri Staphylococcus Aureus yang tumbuh di media Bismuth Sulfite
Agar (BSA) atau nutrient agar yang digunakan. Bakteri dipublikasikan
selama 24 jam pada suhu 37°.
Penelitian ini menggunakan rumus Frederer untuk menghitung jumlah
minimal sampel dan estimasi jumlah sampel :
(t-1)-(r-1)>15
Keterangan :
r = sampel kelompok perlakuan
t = banyak kelompok perlakuan

Pada rumus tersebut, t adalah banyaknya kelompok perlakuan, pada
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penelitian ini t = 5 karena terdapat 5 yaitu konsentrasi ekstrak ada 3, kontrol
positif 1 dan kontrol negatif 1 kelompok perlakuan, dalam hal ini jumlah
sampel (n) minimal :
(t-1)(r-1) > 15
(5-1)(r-1) > 15
(4) (r-1) > 15
r-1>15:4
r>3,75+1
r>4,75
Dari hasil perhitungan, perlakuan pengulangan 5 kali untuk 5 kelompok,
sehingga terdapat 25 sampel.
1. Kriteria Inklusi

a. Bakteri Staphylococcus Aureus yang digunakan belum tercemar

dengan zat lain

b. Ekstrak yang dipergunakan adalah bawang putih (Allium Sativum L.)
2. Kiriteria Ekslusi

a. Sediaan bakteri yang digunakan terkontaminasi atau tidak

berkembang (dropout)
b. Sediaan bakteri rusak
c. Ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.) yang dipergunakan tidak

memadai
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D. Alat dan Bahan
1. Alat
Mikropipet, Erlenmeyer, termometer, autoklaf, gelas ukur, gelas
kimia, pipet tetes, tabung reaksi, rak tabung reaksi, batang pengocok,
microwave, pengaduk, cawan petri, rotary evaporator (oven), dan pinset.
2. Bahan
Bahan penelitian ini adalah mikroorganisme uji  dari
Staphylococcus Aureus dan bawang putih (Allium Sativum L.) Bakteri uji
tersebut didapatkan pada Laboratorium Mikrobiologi Universitas Muslim
Indonesia, selain itu terdapat bahan lain diantaranya larutan aquades,
etanol 96%, aluminium foil, nutrien agar (NA), kertas saring, kertas

label, dan 500 mg Ciprofloxacin.
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E. Alur Penelitian

F. Kelompok Kontrol

1. Kontrol Positif

Antibiotik spektrum

Persiapan Sampel

4

Ekstraksi Sampel Bawang
Putih (Allium Sativum L.)

4

Pengujian Sensitifitas dan
daya hambat berbagai
Konsentrasi Ekstrak bawang
putih (Allium Sativum L.)
terhadap bakteri
Staphylococcus Aureus

2

Hasil

Gambar 4. Alur Penelitian

luas Ciprofloxacin golongan quinolone

digunakan sebagai kontrol positif. Infeksi bakteri gram positif terutama

yang diakibatkan oleh Staphylococcus Aureus, dapat diobati dengan

Ciprofloxacin.

2. Kontrol Negatif

Larutan aquades merupakan pelarut tanpa sifat antibakteri yang

digunakan sebagai kontrol negatif.
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G. Prosedur Penelitian
1. Pengelolaan Sampel
Sampel sebanyak 1 kg. bawang putih dikupas lalu dibersihkan
dengan air mengalir dan dibiarkan kering selama tujuh hari di bawah
sinar matahari. Setelah itu, bawang putih diiris tipis (sekitar 3 mm).
Setelah dipotong, digiling menggunakan blender atau mesin penggiling
dan kemudian disaring melalui saringan mesh. Simplisia bubuk bawang
putih akan menjadi hasil dari filter mesh.
2. Ekstraksi Sampel
Sebanyak 100 gram simplisia yang kering dilakukan ekstraksi
dengan metode maserasi dengan cara menyimpan simplisia ke dalam
toples, kemudian ditambahkan palarut etanol 96% % + 2,5 L. simplisia
yang telah disimpan di dalam wadah kemudian ditutup rapat dan dilakukan
pengadukan setiap 24 jam dalam kurun waktu selama 3 hari sehingga dapat
diperoleh ekstrak dari bawang putih (Allium Sativum L.). Simplisia yang
telah mengalami perendaman selama 3 hari, dilanjutkan proses
penyaringan untuk memisahkan ampas sehingga diperoleh ekstrak basah.
Setelah diperolen ektrak basah, dilanjutkan proses penguapan
menggunakan evaporator berputar untuk menghasilkan ekstrak kental
yang terbuat dari ekstrak tersebut.
3. Pengenceran
Untuk membuat konsentrasi ekstrak bawang putih (Allium Sativum

L.) dan mengamati dampak pencegahan perkembangan bakteri
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Staphylococcus Aureus, dilangsungkan pengenceran menggunakan
larutan aquades dengan pengenceran 25%, 50%, dan 75%.
4. Pengukuran Zona Hambat
Untuk mengukur ukuran zona penghambatan yang dihasilkan
disekitar lubang pembuangan, digunakan jangka sorong untuk
mengukurnya dan diberikan dalam milimeter. Jaraknya adalah dari batas
sumur uji ke batas melingkar zona penghambatan estrak tersebut.
H. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan meliputi data kualitatif berupa data konsentrasi
ekstrak bawang putih dan pertumbuhan koloni bakteri hasil pertumbuhan
Staphylococcus Aureus pada plate agar yang telah dipublikasikan pada suhu
kamar 37°C dengan waktu sekitar 18-24 jam.
I. Etika Penelitian
a. Mengajukan permohonan etichal clearance pada KEPK FKIK Universitas
Muhammadiyah Makassar
b. Menyerahkan surat pengantar dan izin pada Laboratorium yang dituju

c. Komitmen dalam menjaga kerahasiaan informasi data
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Pada pengamatan ini untuk membentuk diameter zona hambat dalam

pertumbuhan bakteri ini, uji Pengaruh Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bawang

Putih (Allium Sativum L.) dengan Bakteri Staphylococcus Aureus secara in

vitro diamati menggunakan metode sumuran dengan konsentrasi 25%, 50%,

dan 75%. Instrumen jangka sorong digunakan untuk mengukur zona

penghambatan. Berikut tabel hasil pengukuran zona hambatnya.

Tabel V.1 Hasil Pengukuran Zona Hambat Yang Terbentuk

pada Medium Natrium Agar

Diameter Zona Hambat

Konsentrasi(%) 1 J 3 4 3 Rata-rata
25% 9,82 OA3 9,60 9,78 9,87 9,8
50% 14,27 14,66 14,67 14,14 i, R 14,25
75% 17,56 17,88 16,55 17,26 16,81 17,21

Kontrol Positif 42 42,24 42,04 42,23 42,13 42,12

(Ciprofloxacin)

Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0

(Aquades)
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Terbukti dari tabel di atas bahwa setiap konsentrasi memiliki
kemampuan untuk membentuk zona penghambatan dalam media agar
natrium di mana bakteri Staphylococcus Aureus telah tumbuh. Secara khusus
pada konsentrasi 25%, ukuran rata-rata zona penghambatan yang terbentuk
adalah 9,8 mm, 50% adalah 14,25 mm, dan 75% adalah 17,21 mm. Terbukti
dari ketiga konsentrasi ini bahwa zona penghambatan terbesar yang muncul
dengan diameter rata-rata 17,21 mm terjadi pada konsentrasi 75%. Antibiotik
ciprofloxacin 500 mg digunakan sebagai kontrol positif dalam tabel dan
menghasilkan zona penghambatan rata-rata 42,12 mm. Kontrol negatif berupa

aquades tidak memiliki pengaruh pada perkembangan bakteri ini.
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BAB VI
PEMBAHASAN
A. Uji Antibakterial

Penelitian ini dibuat untuk melakukan uji efektivitas ekstrak bawang
putih (Allium Sativum L.) terhadap bakteri yang memberikan efek antibakteri
dengan melakukan penghambatan perkembangan Staphylococcus Aureus
walaupun hambatan ekstrak bawang putih lebih rendah jika dibandingkan
dengan Ciprofloxacin yang digunakan sebagai kontrol positif dengan daya
hambatan yang lebih kuat.

Komponen metabolit sekunder ekstrak bawang putih (Allium Sativum
L.) yang meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan allicin, memberikan
kualitas antibakteri. Zat ini memiliki kemampuan untuk menghentikan
pertumbuhan bakteri dan sangat membantu dalam pengobatan infeksi bakteri
dan jamur. Biasanya mekanisme kerja bahan kimia antibakteri melibatkan
perubahan  permeabilitas membran, menghambat aktivitas enzim,
menyebabkan kerusakan pada dinding sel, dan juga mengganggu produksi
protein oleh bakteri setelah masa inkubasi 24 jam®).

Menurut  greenwood, daya hambat pertumbuhan  bakteri
diklasifikasikan menjadi 4 antara lain dikatakan tidak memiliki zona hambat
bila zona hambatan hanya <10 mm, mempunyai daya hambatan yang lemah
bila zona hambat yang terukur hanya 10-15 mm, ketiga, untuk daya hambat
yang sedang, jika terbentuk daya hambatan 16-20 mm, kemudian yang

terakhir dikatakan kuat jika memiliki daya hambatan >20 mm. Adapun
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konsenstrasi 75% memiliki daya hambat terbesar 17,21 dengan kategori daya
hambatan sedang, konsenstrasi 50% termasuk daya hambatan lemah sebesar
14,25 sedangkan konsentrasi 25% memiliki daya hambat 9,8 dengan kategori
tidak memberikan efek zona hambat.

Dalam pengujian kontrol, Ciprofloxacin 500 mg digunakan untuk
kontrol positif sedangkan aquades untuk kontrol negatif. Pada kontrol positif
(Ciprofloxacin) ditemukan rata-rata zona hambat sebesar 42,12 mm yang
merupakan daya hambat kuat dalam klasifikasi greenwood yaitu sebesar >20
mm, Sedangkan aquades tidak memberikan efek pertumbuhan aktivitas
bakteri Staphylococcus Aureus.

Penggunaan ciprofloxacin sebagai kontrol positif pada penelitian ini
berdasarkan lini pertama tatalaksana dalam mengobati infeksi dari
Staphylococcus Aureus.

Penelitian ini mempunyai kekurangan atau keterbatasan diantaranya
adalah tidak melakukan penelitian lebih lanjut terkait konsentrasi yang lebih
dari 75% untuk mengetahui konsentrasi ekstrak yang sangat optimal yang
setara dengan Ciprofloxacin. Selain itu estrak bawang putih (Allium Sativum
L.) juga mempunyai daya hambatan yang lebih rendah dibandingkan dengan
disc antibiotic yaitu Ciprofloxacin sebagai kontrol positif yang menandakan
antibiotik Ciprofloxacin memiliki efek yang lebih kuat dibandingkan dengan
ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.)

Perlunya uji konsentrasi penghambatan minimum (KHM), yang

berupaya mengidentifikasi nilai konsentrasi sampel minimum terendah untuk
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menghambat pengujian mikroba, dan konsentrasi pembunuhan minimum
(KBM), yang dicapai dengan menggabungkan hasil KHM dengan parameter
zona jelas yang tidak menunjukkan pertumbuhan bakteri sama sekali,
menunjukkan bahwa pertumbuhan bakteri benar-benar terhambat, diperlukan
untuk memastikan keberlanjutan temuan penelitian.

Pengolahan Bawang Putih Oleh Masyarakat

Bahan kimia bioaktif yang ditemukan dalam bawang putih telah
terbukti  efektif melawan berbagai bakteri berbahaya, termasuk
Staphylococcus Aureus, dengan bertindak sebagai bakteriostatik. Allicin
adalah salah satu komponen utama bawang putih mentah. Allicin
menghambat atau menghilangkan berbagai pertumbuhan bakteri dan jamur.
Bawang putih mentah yang dicincang, dihancurkan, atau dimakan
melepaskan allicin kimia. Pada saat itu, sistein sulfoksida diubah menjadi
asam sulfenat oleh enzim allinase, yang disekresikan oleh bawang putih.
Allicin akhirnya terbentuk ketika asam sulfenat bereaksi satu sama lain untuk
secara spontan menghasilkan molekul yang tidak stabil.

Akibatnya, bawang putih dapat digunakan untuk menyembuhkan
infeksi bakteri pada orang yang ingin melakukannya dengan memanfaatkan
perasan bawang putih mentah kemudian dikonsumsi. Hal tersebut
dikarenakan perasan bawang putih mentah memiliki kandungan allicin
sebagai antibiotik alami yang berfungsi sebagai anti bakteri dan mampu
menghilangkan berbagai mikroorganisme dan membunuh bakteri, termasuk

Staphylococcus Aureus, yang resisten terhadap berbagai antibiotik®®.

35



C. Integrasi Keislaman
Menggunakan tanaman adalah salah satu dari berbagai prosedur terapi
yang telah berkembang di zaman sekarang ini, seperti yang dijelaskan al-
Qur'an tentang penggunaan tanaman di bumi. Dalam firman-Nya surah Asy-
Syuara ayat 7 setiap tanaman di bumi memiliki keunggulannya masing-
masing. Hal ini ini termasuk buah-buahan, sayuran, daun, rempah-rempah,

dan akar tanaman.

¢

Gl o5 oY 1 3l 257085 oS 0 e
Terjemahnya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa
banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-
tumbuhan) yang baik?” (QR. Asy-Syuara : 7)

Al-qur'an membuat beberapa referensi untuk berbagai macam tanaman
termasuk spesies yang dapat dimakan dan dijadikan pengobatan. Ahli botani,
ahli biokimia, dan farmakologi telah tertarik pada tanaman ini karena potensi
keuntungan dan dampak kesehatannya serta bahan aktifnya. Sumber terbaik
untuk informasi tentang nilai tanaman dalam mengobati berbagai penyakit
dalam surah yang berbeda adalah al-Qur'an. Doktrin Islam telah lama
menempatkan penekanan kuat pada penggunaan ramuan obat untuk
mengobati penyakit. Pengobatan Islam telah dipraktekkan di seluruh dunia
sejak zaman Nabi Adam (AS) dan Nabi Muhammad (SAW).

Bawang putih (Allium Sativum L.) adalah tumbuhan yang diciptakan
Allah SWT yang merupakan salah satu tanaman rempah-rempah dengan rasa

dan aroma yang kuat yang digunakan untuk membumbui makanan dan

memberikan rasa masakan yang enak. Selain itu kandungan bawang putih
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juga dikenal mempunyai efek terhadap pengobatan yang di mana ekstrak
pada bawang putih telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Oleh karena
itu peneliti ingin menerapkan hal tersebut dalam penelitiannya menggunakan
ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.) sebagai suatu usaha untuk
menemukan pemanfaatannya dalam penghambatan perkembangan bakteri
Staphylococcus Aureus.

Sumber utama dan titik acuan untuk sains dan ilmu pengetahuan
adalah kitab suci yang dikenal sebagai al-Qur'an. Hal ini mencakup semua
ilmu dasar termasuk yang berkaitan dengan ilmu umum dan agama. Ketika
sampal pada topik tentang makhluk hidup, kita sudah tahu bahwa Tuhan
menciptakan sejumlah besar makhluk hidup di planet ini dari yang terkecil
hingga yang terbesar, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat. Ini
menunjukkan keagungan dan kekuatan Allah Ta'ala karena manusia adalah
makhluk yang berakal, ia harus mempertimbangkan dan merenungkan semua
yang telah Allah ciptakan terutama makhluk hidup karena mereka pasti
mengandung kebijaksanaan dan ajaran yang dapat dipelajari. Hal ini juga
akan meningkatkan rasa keimanan manusia kepada Allah SWT.

Keberadaan makhluk yang sangat kecil adalah bukti kemahakuasaan
Allah. Organisme ini dikenal sebagai mikroba atau mikroorganisme dalam
kehidupan sehari-hari. Mikroorganisme adalah organisme hidup yang sangat
kecil mulai dari yang terlihat oleh mata manusia (masih terlihat tanpa
menggunakan alat) hingga yang mikroskopis, submikroskopis, dan

ultramikroskopis.
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Tidak ada yang memisahkan manusia dari peran mikroorganisme
dalam kehidupan sehari-hari. Mikroorganisme memainkan peran utama
dalam fisiologi tubuh, sistem kekebalan tubuh dan pengembangan sistem
pencernaan, dan proses detoksifikasi. Keragaman mikrobioma manusia sangat
dinamis dan tergantung pada sejumlah variabel termasuk usia, siklus hormon,
penggunaan antibiotik, dan penyakit yang dialami.

Allah telah menyinggung keberadaan mikroorganisme dalam al-

Qur'an. Allah berfirman :

p=xY
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Terjemahnya :

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau
yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu
bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, "Apa
maksud Allah dengan perumpamaan ini?"* Dengan (perumpamaan) itu banyak
orang yang dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang
diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan
(perumpamaan) itu selain orang-orang fasik (Q.S Al-Bagarah ayat 26)?%.
Kata "nyamuk" (ba udhah) digunakan oleh Allah dalam paragraf di
atas. Banyak mufasir setuju dengan interpretasi ini, termasuk Hamka, Imam
an-Nawawi, al-Maraghi, dan ath-Thabari. Ini menyiratkan bahwa meskipun
sebagian besar orang menganggap nyamuk sebagai sedikit, tidak penting,

tidak ada gunanya, dan pembawa virus yang menyebabkan penyakit. Tuhan

tidak ragu-ragu atau keberatan ketika memanggil orang dalam firman-Nya®.
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Ahmad Mustafa al-Maraghi mendefinisikan istilah "fama faugaha”
sebagai "lebih kecil dari nyamuk™ atau "sesuatu yang tampak lebih kecil dari
nyamuk.” Ini mengacu pada sesuatu yang hanya terlihat melalui mikroskop
atau kaca pembesar lainnya. Sebagai ilustrasi mikroorganisme tidak terlihat
oleh mata telanjang dan membutuhkan mikroskop untuk melihatnya. Menurut
penafsiran Mustafa al-Maraghi al-Qur'an berisi informasi mengenai
keberadaan hewan-hewan tersebut tidak dapat dilihat melalui mata
manusia®®.

Mikroorganisme yang lebih kecil dibandingkan dengan nyamuk yang
hanya dapat diamati melalui mikroskop adalah bakteri Staphylococcus
Aureus, yang merupakan jenis prokariot dan organisme uniseluler biasanya
kekurangan klorofil dan retikulasi (mikroskopis). Jika dibandingkan dengan
makhluk hidup lain yang dapat menyebabkan penyakit, bakteri adalah jenis
organisme yang paling melimpah dan paling tidak invasif.

Penyakit pioderma dan infeksi saluran kemih merupakan infeksi dari
bakteri Staphylococcus Aureus. berdasarkan riwayat Imam Muslim tentang
hadits Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam :

23 G ) "W:;ijﬁw Sl Cama 4 dgls Wis
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Artinya :

Riwayat Imam Muslim tentang hadits Nabi Shallallahu Alaihi
Wasallam menyiratkan bahwa seorang Muslim memiliki otoritas untuk

mengobati penyakitnya karena setiap penyakit memerlukan pengobatan. Jika
obat yang digunakan dengan benar menargetkan penyebab penyakit yang
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mendasarinya, penyakit akan hilang dengan berkah Allah Ta'ala dan individu
yang menderita akan sembuh. Mendapatkan perawatan medis yang menganut
prinsip-prinsip Islam adalah salah satu cara agar para pengikut Allah SWT
dapat menunjukkan komitmen mereka yang teguh terhadap ajaran agama.
Mengenai terapi yang dilarang, tidak dapat dibenarkan jika umat Islam
mencari perawatan melalui praktik haram seperti berlatih sihir atau menemui
dukun. Penting untuk mempertimbangkan komponen obat. Allah SWT
menciptakan alam dan semua penghuninya termasuk mikroorganisme dan
tumbuhan. Hal ini tentu menjadi kesempatan terbesar disediakan bagi
manusia untuk mendapatkan manfaat dari ciptaan Allah SWT dan
memajukannya menjadi ilmu di bidang kesehatan.
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih
pekat (Allium Sativum L.) dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% memiliki
sensitivitas terhadap bakteri Staphylococcus Aureus walaupun tidak sebesar
hambatan Ciprofloxacin.
B. Saran
1. Dibutuhkan penelitian yang lebih lanjut tentang konsentrasi yang lebih
besar dari >75% untuk ekstrak bawang putih (Allium Sativum L.) yang
memiliki potensi terbaik untuk menghambat pembentukan bakteri
Staphylococcus Aureus seperti Ciprofloxacin.
2. Sebaiknya pengujian kontrol positif di lakukan pada cawan petri yang
berbeda karena ukuran zona hambat yang besar mengganggu pengukuran

zona hambat yang di hasilkan oleh ekstrak.
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Sampel Bawang Putih Pemotongan Bawang Putih

Sampel Dikeringkan di Microwave

Sampel Dikeringkan

Penggilingan dan Penyaringan Sampel Pencampuran Etanol dan Perendaman

“ - { ; d - / (Maserasi 1)
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Penyaringan ke 1 Hasil Maserasi

Pencampuran Etanol dan Perendaman
(Maserasi 2)

Pencampuran Etanol dan Perendaman
(Maserasi 3)

Penyaringan Ke 3 Hasil Maserasi
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Pengenceran 25%, 50%, dan 75%

Pembuatan Medium Agar dan Antibiotik
(Ciprofloxacin)

Penetesan Ekstrak
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Wassalamu Alaikum Warahkmatullahi Wabakatuh. S,

e 4 N\
‘Wakil Dekanl ™
5 gl {Ta I
§

Alamat: 3( St. Alauddin No. 259 Tlp. 0411- 840 199, Fax. U411 — 840 211 Makassar, Sulawesi Selatan
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Lampiran 2. Permohonan Izin Penelitian

FAKULTAS KEDOKTERAN

UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA
UNIT PENELITIAN, PUBLIKASI DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Jin, Urip Sumolndjo Ko 05, Felp. (0411) 443280, Fax (0411) 432730 Makassar 90231 J

SURAT IZIN MENELITI
Nomor : 98/B.09/UP3M.P/FK.UMI/X/2023

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yang bertanda-tangan dibawah ini. Ketua Unit Penelitian, Publikasi dan Pengabdian Masyarakat
Fakultas Kedokteran (UP3MFK) Universitas Muslim Indonesia menerangkan bahwa :

Nama/Stambuk : Nurhidayah Salere/1054 2110 9520

No. Register Peneliti : 78

Instansi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar

Judul : Pengaruh  Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bawang Putih (Allium

sativum L.) terhadap Bakteri Gram Positif (Sraphylococcus aureus)
secara In Vitro

Yang tersebut diatas telah disetujui untuk melakukan penclitian di Laboratorium Penelitian
Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia.

Demikian Surat Izin Meneliti ini disampaikan, agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wallahul Muwafig llla Agwamit Thoriq
Wassalamu Alikum Warahmatullah.

Makassar, 09 Rabiul Akhir 1445 H
24 Oktober 2023 M

Ketua UP3M Koordinator Devisi Penelitian UP3MFK

dr. Irna Diyana
NIPS. 111 10 102
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Lampiran 3. Persetujuan Etik

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
" FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Alamat: £2.3 KEPK I .S‘ul'lan,ﬂ[ayﬂ?n No. 259, 'Ii-!naif{ ctf!icscl’rmdf urnltmyﬁ.qc.i_{, W_akq.rsal, Sulawesi Sefalqn

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 454/UM.PKE/XI11/45/2023

Tanggal: 14 Desember 2023
Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini

telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No Protokol 20231027900
Nama Sponsor -
Peneliti Utama Nurhidayah Salere
Judul Peneliti Pengaruh Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bawang Putih (4//ium Sativum L.) Terhadap Bakteri
Gram Positif (Staphylococcus Aureus) Secara In Vitro
No Versi Protokol | 2 Tanggal Versi 05 Desember 2023
No Versi PSP 1 Tanggal Versi 09 Oktober 2023
Tempat Penelitian | Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Makassar
Jenis Review Masa Berlaku
papted 14 Desember 2023
X Expedited Sampai Tanggal
14 Desember 2024
Fullboard

Ketua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan: )
Penelitian FKIK | dr. Muh. Ihsan Kitta, WW o 4 Desember 2023

. /. Sar” Pt N\
Unismuh Makassar \6 . L %
Sekretaris Komisi | Nama : Tanda tangan"{ iy
Etik Penelitian Juliani Ibrahim, M.Sc,Ph.D \{7 S P &7

> A\ ..~ 14 Desember 2023

FKIK Unismuh " iy il
Makassar i

Kewajiban Peneliti Utama:

e Menyerahkan Amandemen Protokol untuk Persetujuan sebelum di implementasikan

e Menyerahkan laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 jam dan di lengkapi dalam 7 hari dan Laporan
SUSAR dalam 72 jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

e Menyerahkan Laporan Kemajuan (Progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian setahun untuk
penelitian resiko rendah

e Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

¢ Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetujui (Protocol deviation/violation)

e Mematuhi semua peraturan yang ditentukan
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Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian

FAKULTAS KEDOKTERAN

UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA
UNIT PENELITIAN, PUBLIKASI DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

JIn. Urip Sumohardjo Km. 05, Telp. (0411) 443280, Fax (0411) 432730 Makassar 90231

SURAT KETERANGAN
Nomor : 13/B.09/UP3M.P/FK.UMI/11/2024

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yang bertanda-tangan dibawah ini, Ketua Unit Penelitian, Publikasi dan Pengabdian Masyarakat
Fakultas Kedokteran (UP3MFK) Universitas Muslim Indonesia menerangkan bahwa :

Nama/Stambuk : Nurhidayah Salere/1054 2110 9520

No. Register Peneliti : 78

Instansi : Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar

Judul : Pengaruh Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bawang Putih (Alfium

sativum L.) terhadap Bakteri Gram Positif (Staphylococcus aureus)

secara In Vitro

Yang tersebut diatas adalah benar telah melakukan penelitian di Laboratorium Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia.

Demikian Surat Keterangan ini disampaikan, agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wallahul Muwafiq Illa Agwamit Thorigq
Wassalamu Alikum Warahmatullah,

Makassar, 11 Sya’ban 1445 H
21 Februari 2024 M

Ketua UP3M
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Lampiran 5. Rincian Dana Penelitian

Sudah Terima dari

Sebanyak
Judul

Untuk Pembayaran :

UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA
FAKULTAS KEDOKTERAN

JL. URIP SUMIHARDJO KM.05 TLP (0411) 443280 Fax (041]) 432730 Makassar 90231

:Nurhidayah Salere/1054 2110 9520

%Pengaruh Aktivitas Antimikroba Ekstrak Bawang Putih (Allium sativum L.)
;terhadap Bakteri Gram Positif (Staphylococcus aureus) secara In Vitro

Biaya penelitian di UP3M

No. Bahan Waktu Ket. Satuan Jumlah
1 Penggunaan Laboratorium 12 Hari Rp 50,000 | Rp 600,000
2 Animal Lab Rp 350,000 | Rp -
3 Jasa Laboran 1 Rp 400,000
TOTAL Rp1,000,000
Menerimna
Dewi Kyrtika A, A.Md 7
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Lampiran 6. Uji Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1.Sultan Alauddin N0.259 Mak 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

P2 (R
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Nurhidayah Salere

Nim : 105421109520

Program Studi : Kedokteran

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 10 % 10 %
2 Bab 2 14 % 25%
3 Bab 3 10 % 10 %
4 Bab 4 10 % 10 %
5 Bab 5 10 % 10%
6 Bab 6 10 % 10 %
7 Bab 7 0% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 21 Februari 2024
Mengetahui

Kepala UPJg Perpustakaan dan Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaan@unismuh ac.id
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